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Latar belakang: Dalam penelitian yang dilakukan di Puskesmas UPTD Separi III, kinerja tenaga medis yang tercatat sebanyak 22 tenaga medis dapat berpengaruh terhadap penurunan motivasi kerja. Kondisi ini juga dapat menyebabkan peningkatan beban kerja yang tinggi, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penurunan motivasi serta strategi yang dapat diterapkan guna meningkatkan kinerja dan kesejahteraan tenaga medis. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja petugas medis yang dilakukan di UPTD Puskesmas Separi III. Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu variabel beban kerja (independen) dan variabel kinerja petugas medis (dependen). Sampel: Penelitian ini memiliki 45 sampel kinerja petugas medis UPTD Puskesmas Separi III. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dalam pengumpulan data berupa observasi dan pembagian kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis uji validitas, reliabel dan Uji Chi-Square dengan menggunakan perhitungan spss. Hasil:  Hasil analisis menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja petugas dengan memiliki nilai p-value 0,432. Hal ini menunjukkan bahwa nilai korelasi yang sangat lemah dan signifikan antar 2 variabel ini menjelaskan bahwa bahwa tidak ada pengaruhnya antara beban kerja terhadap kinerja medis dari hasil uji Chi-Square. Dengan ini disimpulkan bahwa tidak ada keterkaitan antara beban kerja dan kinerja petugas medis.
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	[bookmark: _heading=h.ok6ddauytuqf]Background: A study conducted at the Separi III UPTD Community Health Center revealed that the performance of the 22 medical personnel could impact their work motivation. This situation can also lead to a high workload, ultimately affecting the quality of healthcare provided. Therefore, further analysis is needed to identify the factors contributing to the decline in motivation and to develop strategies to improve the performance and well-being of medical personnel.Objective: The objective of this study is to determine the influence of workload on the performance of medical personnel at the Separi III UPTD Community Health Center. This study has two variables: workload (independent) and medical personnel performance (dependent).Sample: This study involves a sample of 22 medical personnel performance at the Separi III UPTD Community Health Center.Research Method: This study uses a quantitative method in data collection, which includes observation and questionnaire distribution. The data analysis method used is the validity test analysis, reliability test, and Chi-Square test using SPSS calculations.Results: The analysis results indicate that workload does not have a positive influence on employee performance, with a p-value of 0.432. This suggests a very weak and insignificant correlation between the two variables, indicating that there is no influence of workload on medical performance based on the Chi-Square test. Therefore, it is concluded that there is no relationship between workload and medical personnel performance.
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PENDAHULUAN
Peraturan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 tahun 2014 puskesmas merupakan pelayanan kesehatan untuk melaksanakan kesehatan masyarakat dan kesehatan perseorangan tingkat pertama, Dan yang terpenting upaya tersebut meliputi promotif dan preventif, untuk tercapainya derajat kesehatan yang setinggi-tingginya diwilayah kerjanya. Sedangkan menurut Sarnia dkk (2022), Peranan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) semakin meningkat seiring perkembangan zaman, dalam hal ini terlihat pada kemampuan suatu fasilitas kesehatan dalam menyiapkan secara keseluruhan fasilitas sebagai tempat rujukan penderita yang tercermin dari penangannya.
Puskesmas membutuhkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) bertujuan untuk tercapainya sebuah prestasi sebagai tujuan utama sebuah Organisasi, Hal ini menyatakan bahwa SDM adalah hal pokok dalam penyusunan strategi perusahaan. Sistem ini dibutuhkan menjaga semangat para kinerja petugas dan mengelola kemampuan secara efektif dan efisien dalam menghadapi persaingan diera globalisasi ini yang mengelola kapasitas pekerjaan petugas (Araujo, 2021).
Mengingat pelayanan kesehatan merupakan hal yang dibutuhkan oleh Masyarakat sehingga menjadikan puskesmas memiliki peranan penting dalam menjawab kebutuhan dan pelayanan kesehatan yang dapat diandalkan. untuk memberikan pelayanan yang optimal puskesmas memerlukan orang yang produktif dalam bekerja sesuai dengan profesi dan keahliannya dari tenaga kesehatan seperti perawat, bidan, apoteker dan tenaga kesehatan yang lainnya (Ismawaty, 2023)
 Namun ada aspek yang sangat berpengaruh dalam pelayanan kesehatan dan memerlukan perhatian yang sangat besar karena Pusksmas merupakan penyedia pelayanan bidang kesehatan. Aspek ini disebut dengan keselamatan pasien, Pasien tidak hanya membutuhkan pelayan yang berkualitas tetapi juga kondisi yang meyakinkan pasien bahwa pelayan pasien adalah pelayanan yang aman dan tidak membahayakan mereka (Nasution, 2018).
Efektivitas pelayanan kesehatan di Puskesmas merupakan indikator utama dalam menilai. Kinerja petugas kesehatan. Kinerja dapat diukur berdasarkan beberapa aspek, termasuk kualitas pelayanan, efisiensi, kepuasan pasien, serta pencapaian target program kesehatan masyarakat (Tarigan, 2018). 
Kinerja petugas kesehatan selalu dituntut untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien sesuai dengan potensi dan kemampuan mereka namun tidak sesuai dengan SDM yang ada sehingga mengakibatkan beban kerja bagi petugas kesehatan karena tugas yang berlebihan dengan dampak yang tidak baik seperti kelelahan bekerja secara fisik dan juga mental, hal tersebut juga dapat menimbulkan reaksi yang emosional seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, dan sangat mudah untuk marah (Devi , 2024). 
Beban kerja sangat berkaitan dengan kualitas pelayanan kesehatan dimana harus memiliki waktu yang produktif dan penambahan tugas yang diberikan seperti jumlah pasien yang harus dirawat dalam waktu sepanjang hari, Serta kelengkapan fasilits membantu kinerja petugas menyelesaikan tugasnya dengan optimal. Beban kerja merupakan faktor penting dalam menentukan efektivitas dan efisiensi suatu organisasi, terutama dalam sektor kesehatan seperti Puskesmas (Rahmadani, 2022).
UPTD Puskesmas Separi melayani 6 desa diantaranya desa kertabuana, Separi, bukit pariaman, bhuana jaya, mulawarman, sukamaju atau penduduk lebih sedikit cenderung memiliki beban kerja yang rendah. Hal ini disebabkan karena volume pelayanan lebih rendah dan kegiatan diluar gedung cenderung sedikit, Dengan pembagian tugas yang merata dapat mengurangi beban kerja antar individu (Suharmiati, 2012). 
Penelitian ini akan membahas secara rinci tentang beban kerja, pengaruhnya terhadap kinerja petugas, serta bagaimana Puskesmas mengelola aspek ini untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja petugas medis, Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja petugas medis puskesmas, Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja petugas medis di UPTD Puskesmas Separi III.

METODE 
Penelitian ini menggunakan Cross-Sectional yang dilakukan di UPTD Puskesmas Separi III Tenggarong Seberang, bulan Desember 2024. Populasi pada penelitian ini sebanyak 45 petugas kesehatan, dengan jumlah sampel yang diambil terdiri dari 22 tenaga kesehatan medis. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner (purposive sampling). Setelah itu dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria inklusi yang digunakan adalah seluruh tenaga medis di UPTD Puskesmas Separi III.



HASIL

Tabel 1.   Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
	Kinerja Petugas Kesehatan(N=22)
	t hitung > t tabel 0,2638
	Alpha Cronbatch>0,6

	Pernyataan 1
	0,874          Valid
	

	Pernyataan 2
	0,907          Valid
	

	Pernyataan 3
	0,907          Valid
	

	Pernyataan 4
	0,910          Valid
	

	Pernyataan 5
	0,729          Valid
	

	Pernyataan 6
	0,729          Valid
	

	Pernyataan 7
	0,825          Valid
	0,964      Reliable

	Pernyataan 8
	0,811          Valid
	

	Pernyataan 9
	0,659          Valid
	

	Pernyataan 10
	0,733          Valid
	

	Pernyataan 11	
	0,842          Valid
	

	Pernyataan 12
	0,853          Valid
	

	Pernyataan 13
	0,909          Valid  
	

	Pernyataan 14
Pernyataan 15
Pernyataan 16
Pernyataan 17                                           
	0,839          Valid
0,816           Valid
0,805           Valid
0,755           Valid
	

	
	
	

	Beban Kerja ( N=22)
	t hitung > t tabel 0,2638
	Alpha Cronbatch>0,6

	Pernyataan 1 
	0,484          Valid
	

	Pernyataan 2 
	0,527          Valid
	

	Pernyataan 3
	0,469          Valid
	0,742     Reliabel

	Pernyataan 4
	0,642          Valid
	

	Pernyataan 5
	0,663 	  Valid
	

	Pernyataan 6
	0,750  	  Valid
	

	Pernyataan 7
	0,663  	  Valid
	

	Pernyataan 8
	0,462  	  Valid
	

	Pernyataan 9
	0,311  	  Valid
	

	Pernyataan 10
	0,535  	   Valid
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Tahapan awal penelitian mempersiapkan data kuesioner dengan 2 variabel independen beban kerja dan dependen kinerja petugas medis yang akan diisi oleh responden petugas medis di UPTD Puskesmas Separi III. Kuesioner yang diberikan terdapat 17 pernyataan untuk variabel kinerja petugas medis (dependen) dan variabel beban kerja (independen) sebanyak 10 pernyataan. Setiap pernyataan uji validasi menggunakan metode korelasi product moment yaitu teknik statistik untuk mengukur kuat atau lemahnya antara 2 variabel independen dan variabel dependen antar skor setiap pernyataan kuesioner skor total adalah jumlah skor kuesioner. Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji validasi dan reabillity bahwa t-hitung pada variabel kinerja petugas medis (dependen) dari 17 pernyataan memiliki nilai >t-tabel (0,2638) bahwa variabel kinerja petugas (dependen) dinyatakan valid dan Selanjutnya menggunakan uji reliabel dengan menggunakan metode Alpha Cronbach dengan 17  pernyataan tersebut senilai 0,964 >0,6 yang dinyatakan realiabel.

Setelah mengetahui hasil uji validitas dan realible dalam variabel kinerja petugas medis (dependen). Berikutnya akan melakukan uji validitas dan realibel terhadap variabel beban kerja (independen). Secara metode penggunaan masih sama dengan menggunakan metode korelasi product momen seperti variabel yang sebelumnya dengan 10 pernyataan. Berdasarkan tabel 1 variabel beban kerja (independen) mengungkapkan bahwa hasil variabel t tabel lebih dari dari 0,2638 maka variabel tersebut dinyatakan valid, sedangkan hasil uji reliable dalam variabel beban kerja (independen) dengan hasil yang sudah didapatkan bahwa r tabel 0,742 >0,6 menyatakan data variabel beban kerja (independen) ialah realiabel.
Uji validitas ini merupakan alat ukur untuk mengetahui seberapa akuratnya pernyataan tersebut dalam sebuah variabel, Uji validitas juga memiliki tujuan seperti mengetahui apakah dari pernyataan tersebut ada yang tidak valid atau akurat dan harus dibuang/diganti karena tidak relevan. Uji validitas dapat dilihat dengan cara membandingkan jika  t-hitung lebih besar dari t-tabel maka hasilnya dinyatakan valid.

Tabel 2.Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia, Status Pegawai, dan Pendidikan Kinerja Petugas Medis UPTD Puskesmas Separi III
	Karakteristik (n=22)
	N
	%

	Usia
	
	

	Remaja Akhir (17-25)
	7
	15,6%

	Dewasa Awal (26-35) 
	20
	44,4%

	Dewasa Akhir (36-45)
	15
	33,3%

	Lansia Awal (46-55)
	3
	6,7%

	Status Pegawai
	
	

	Pegawai Tetap
	40
	88,9%

	Pegawai Tidak Tetap
	5
	11,1%

	Pendidikan
	
	

	D3 Kebidanan
	3
	6,7%

	 D3 Keperawatan
	12
	26,7%

	D4 Keperawatan
	1
	4,5%

	S1 Kebidanan
	3
	13,6%

	S1 Keperawatan
	16
	35,6%

	S1 Administrasi Kesehatan Masyarakat
	7
	15,6%
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Berdasarkan karakteristik tingkat usia diketahui bahwa petugas medis dewasa awal dengan jumlah 20 responden mencapai nilai status tinggi yaitu sebanyak 44,4%. Berdasarkan Karakteristik Status Pegawai Jika dilihat dari tingkat pegawai karakteristik mayoritas responden mencapai nilai status tinggi sebanyak 88,9% sebagai pegawai tetap dengan 40 responden. Berdasarkan Karakteristik Responden Tingkat pendidikan karakteristik pendidikan S1 Keperawatan sebanyak 16 responden mencapai nilai status tinggi yaitu sebanyak 35,6%. 
Kesimpulan dari tabel diatas kinerja dari beberapa mayoritas karakteristik seperti usia, status pegawai, dan status pendidikan untuk menunjukkan jumlah karakteristik petugas kesehatan di UPTD Puskesmas III.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Berdasarkan Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Puskesmas

	[bookmark: _Hlk184659896]Variabel (n=22)
	Std Deviation ± Mean
	Min – Max
	Pearson Chi-Square
	df
	P-Value

	Kinerja Petugas Medis
	7,311±1,090
	66-85
	139,500
	182
	0,992

	Beban Kerja
	4,267±0,636
	23-42
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Tabel 4 menunjukan bahwa hasil pengolahan data statistic pada variabel dependen kinerja petugas medis memiliki nilai standar deviasi dan mean (Rata-rata) sebesar 7,311±1,090 dan nilai min-max sebesar 66-85, Selanjutnya pengolahan data statistic pada variable independen beban kerja memiliki nilai standar deviasi dan mean (rata-rata)  sebesar 4,267± 0,636 dan nilai min-max sebesar 23-42. Pada hasil P-Value menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,432 > 0,05 dan nilai P-Value sebesar 0,992 > 0,05 dengan Derajat Kebebasan (df) 182. Telah dibuktikan bahwa kedua variabel ini tidak ada kecocokan, Dengan demikian hal ini disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja petugas medis di UPTD Puskesmas Separi III.

Tabel 4 Tanggapan Responden Berdasarkan Kinerja Petugas UPTD Puskesmas Separi III
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	
	
	f
	%
	f
	%
	F
	%
	f
	%
	f
	%

	1
	Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan rasa penuh taggung jawab untuk mencapai hasil yang maksimal.
	17
	37,8%
	28
	62,2%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	Saya selalu berusaha mencapai target kerja yang ditetapkan oleh puskesmas
	12
	26,7%
	33
	73,3%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	Saya selalu bekerja sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan oleh puskesmas.
	11
	24,4%
	34
	75,6%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	Saya selalu berusaha menyelsaikan tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan target waktu kerja yang telah ditentukan.
	10
	22,2%
	34
	75.,6%
	1
	2,2%
	0
	0
	0
	0

	5
	Pengetahuan akan pekerjaan, dapat membantu saya dalam mengatasi permasalahan yang muncul pada saat bekerja.
	11
	24,4%
	34
	75,6%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	6
	Saya dapat mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efisien sehingga tidak perlu banyak instruksi dan umpan balik dari atasan saya.
	11
	24,4%
	34
	75,6%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	7
	Kreativitas yang tinggi dapat membantu saya mencapai hasil kerja yang lebih baik.
	10
	22,2%
	34
	75,6%
	1
	2,2%
	0
	0
	0
	0

	8
	Saya selalu memberikan gagasan-gagasan untuk kemajuan puskesmas.
	8
	17,8%
	33
	73,3%
	4
	8,9%
	0
	0
	0
	0

	9
	Saya selalu bersedia untuk bekerja sama dengan sesama anggota petugas dipuskesmas.
	14
	31,1%
	31
	68,9%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	10
	Saya lebih mengutamakan kepentingan kelompok dari pada kepentingan pribadi dalam menyelesaikan pekerjaan
	8
	17,8%
	27
	60,0%
	5
	11,1%
	5
	11,1%
	0
	0

	11
	Saya selalu fokus menyelesaikan  pekerjaan, walaupun tidak ada atasan di Puskesmas.
	9
	20%
	35%
	77,8%
	1
	2,2%
	0
	0
	0
	0

	12
	Saya selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktunya, agar saya dapat mengerjakan tugas berikutnya.
	11
	24,4%
	33
	73,3%
	1
	2,2%
	0
	0
	0
	0

	13
	Dalam menyelesaikan pekerjaan saya selalu berinisiatif tanpa menunggu  perintah dari atasan.
	9
	20%
	33
	73,3%
	3
	6,7%
	0
	0
	0
	0

	14
	Petugas kesehatan memiliki semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru yang diberikan oleh atasan.
	11
	24,4%
	33
	73,3%
	1
	2,2%
	0
	0
	0
	0

	15
	Saya selalu hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan di tempat kerja.
	7
	15,6%
	37
	82,2%
	1
	2,2%
	0
	0
	0
	0

	16
	Seluruh Petugas kesehatan harus memiliki jiwa kepemimpinan yang cukup baik.
	9
	20%
	35
	77,8%
	1
	2,2%
	0
	0
	0
	0

	17
	Saya selalu terbuka untuk menerima kritik atau saran atas hasil kerja yang saya peroleh.
	9
	20%
	35
	77,8%
	1
	2,2%
	0
	0
	0
	0

	
	Total
	177
	393%
	563
	11,76%
	20
	44%
	5
	11,1%
	0
	0

	
	Rata-Rata
	10,41
	23,13%
	33,12
	73,48%
	1,18
	2,61%
	0,29
	0,65%
	0
	0
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Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa, pernyataan variabel kinerja petugas tentang tanggapan responden pada kategori sangat setuju (SS) yang mendapat skor terbanyak yaitu pernyataan Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan rasa penuh tanggung jawab untuk mencapai hasil yang maksimal 17 (37,8%) responden. Pada kategori setuju (S) saya selalu hadir tepat waktu diwaktu kerja dan sangat menaati peraturan jadwal kerja membuat atasan semakin percaya kepada petugas lainnya ialah 32 (82,2%) responden. Sedangkan pada pernyataan saya lebih mengutamakan kepentingan kelompok dari pada kepentingan pribadi dalam menyelesaikan pekerjaan memiliki skor yang sama yaitu pada kategori cukup setuju (CS)  5 (11,1%) responden dan tidak setuju (TS) 5 (11,1%) responden.

Tabel  5 Tanggapan Responden Berdasarkan Beban Kerja UPTD Puskesmas Separi III
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	
	STS

	1
	Saya membutuhkan tenaga medis tambahan untuk melaksanakan pelayanan medis di UPTD  Puskesmas Separi III
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	
	
	3
	6,7%
	24
	53,3%
	17
	37,8%
	1
	2,25
	0
	0

	2
	Saya membutuhkan banyak waktu untuk menangani pasien yang akan dilakukan tindakan keperawatan dan juga dalam penginputan data.
	1
	2,25
	23
	51,1%
	15
	33,3%
	6
	16,3%
	0
	0

	3
	Saya merasa tidak mempunyai cukup waktu untuk beristirahat setelah bekerja
	1
	2,2%
	15
	33,3%
	24
	53,3%
	5
	15,1%
	0
	0

	4
	Tugas-tugas yang saya kerjakan banyak menghabiskan energi
	0
	0
	20
	44,4%
	19
	42,2%
	4
	8,9%
	0
	4,44%

	5
	Saya sering ,memgambil keputusan saat terjadi masalah atau kesalahan dalam penginputan
	0
	0
	19
	42,2%
	20
	44,4%
	4
	8,9%
	2
	4,4%

	6
	Saya melakukan berbagai jenis pekerjaan demi keselamatan pasien
	0
	0
	18
	40,0%
	18
	40,0%
	7
	15,6%
	2
	4,4%

	7
	Saya selalu dituntut untuk selalu bisa dalam penginputan dan harus selesai saat setiap habis tindakan pasien
	1
	2,2%
	11
	24,4%
	25
	55,6%
	6
	13,3%
	2
	4,4%

	8
	Saya memikirkan hal-hal lain diluar pekerjaan saya sebagai tenaga kerja kesehatan
	1
	2,2%
	14
	31,1%
	14
	31,1%
	14
	31,1%
	2
	4,4%

	9
	Saya sangat Kelelahan bekerja diruangan
	1
	2,2%
	10
	22,2%
	27
	60,0%
	6
	13,3%
	1
	2,2%

	10
	Ketika bekerja diruangan saya dituntut untuk banyak melakukan kerja fisik
	13
	28,9%
	29
	64,4%
	3
	6,7%
	0
	0
	0
	0

	
	Total
	10
	269,40%
	79
	406,40%
	103
	404,40%
	20
	347,50%
	9
	24,24%

	
	Rata-Rata
	2,1
	26,94%
	18,3
	40,64%
	 18,2%
	40,44%
	5,3
	0,386%
	1,8
	4,04%
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Berdasarkan Tabel 5 disimpulkan  bahwa, pernyataan variabel beban kerja tentang tanggapan responden pada kategori sangat setuju (SS) yang mendapat skor terbanyak yaitu pada  pernyataan Ketika bekerja diruangan saya dituntut untuk banyak melakukan kerja fisik sebanyak 13 (28,9%). Pada kategori setuju (S) yang mendapat skor terbanyak yaitu pada pernyataan Saya sangat Kelelahan bekerja diruangan sebanyak 29 (64,4%) responden. Pada kategori cukup setuju (CS) yang mendapat skor terbanyak yaitu pada pernyataan yang sama sebanyak 27 (60,0%) responden. Pada kategori tidak setuju (TS) yang mendapat skor terbanyak yaitu pada pernyataan Saya sering mengambil pekerjaan yang seharusnya menjadi tugas teman saya sebanyak 14 (31.1%) responden. Pada kategori Sangat Tidak Setju (STS) yang mendapat skor terbanyak yaitu pada 2 pernyataan Saya memikirkan hal-hal lain diluar pekerjaan saya sebagai tenaga kerja kesehatan dan juga  Saya sering mengambil pekerjaan yang seharusnya menjadi tugas teman saya,  sebanyak 2 (4,4%) responden.

PEMBAHASAN
Studi ini melaporkan untuk pertama kali tentang pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja petugas kesehatan di UPTD Pusksmas daerah Separi III Kec Tenggarong Seberang. Penulis menemukan laporan untuk menganalisis suatu masalah didaerah tersebut. Studi ini memberikan informasi yang lebih lanjut tentang masalah didalam sebuah pekerjaan antara beban kerjan dan kinerja petugas kesehatan di puskesmas. 

Berdasarkan pada pengujian yang telah dilakukan dapat disajikan menggunakan hasil uji Chi-Square bahwa p-value yang diperoleh sebesar 0,992 >0,05, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja dan kinerja petugas medis. Dengan kata lain, beban kerja yang tinggi tidak serta-merta menyebabkan penurunan kinerja petugas medis. Hasil ini menunjukkan bahwa ada faktor lain yang mungkin lebih berpengaruh terhadap kinerja petugas medis dibandingkan dengan beban kerja itu sendiri.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa beban kerja yang tinggi dapat menurunkan kinerja tenaga kesehatan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Amina et al. (2023) menemukan bahwa beban kerja yang tinggi memiliki dampak negatif terhadap kinerja tenaga kesehatan, karena dapat menyebabkan stres dan kelelahan yang berdampak pada penurunan kualitas pelayanan.

Namun, ada juga penelitian yang mendukung hasil penelitian ini. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Kristanti et al. (2018) menemukan bahwa faktor lain, seperti motivasi kerja dan kepuasan kerja, lebih berpengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan dibandingkan dengan beban kerja itu sendiri. Dalam konteks ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun beban kerja tinggi, tenaga medis di UPTD Puskesmas Separi III tetap dapat mempertahankan kinerja mereka karena faktor lain, seperti pengalaman kerja dan manajemen waktu yang baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Retno et al. (2024) Faktor Adaptasi dan Pengalaman Kerja yang panjang memungkinkan mereka untuk mengembangkan strategi dalam mengatasi beban kerja yang tinggi, sehingga beban kerja tidak berdampak signifikan terhadap kinerja mereka. Hal ini sejalan dengan teori bahwa individu yang memiliki pengalaman kerja lebih lama cenderung lebih mampu mengelola tekanan kerja dibandingkan dengan individu yang baru bekerja. Dan hal ini dapat terlindung karena adanya motivasi dan komitmen Kerja yang membantu petugas medis tetap berkinerja baik meskipun beban kerja tinggi. Dalam penelitian ini, mayoritas responden menunjukkan komitmen kerja yang tinggi, seperti selalu menyelesaikan tugas tepat waktu dan bekerja sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan. 

Menurut penelitian Fransiska dan Tupti. (2020) Motivasi kerja yang tinggi dapat menjadi faktor penyeimbang terhadap beban kerja yang tinggi, sehingga tidak mempengaruhi kinerja secara signifikan karena dapat mengelola waktu dan dukungan dari pekerjaan tersebut dapat berperan dalam menjaga kinerja petugas medis. Jika tenaga medis memiliki sistem kerja yang efisien dan mendapatkan dukungan dari pimpinan serta rekan kerja, maka mereka dapat mengatasi beban kerja tanpa mengalami penurunan kinerja. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka memiliki mekanisme kerja yang jelas dan terstruktur, yang membantu mereka dalam menyelesaikan tugas dengan efisien.

Menurut penelitian Wahyu dan Ferial. (2023)  Puskesmas melayani jumlah pasien yang cenderung sedikit sehingga memiliki beban kerja yang ringan. Hal ini disebabkan volume pelayanan lebih rendah dan kegiatan diluar gedung yang kecil.
Penelitian yang dilakukan Ridullah dan millah. (2021) Pembagian tugas yang merata dan efisien antar tenaga kesehatanakan mengurangi beban kerja antar individu. Penelitian di Puskesmas Kecamatan Cakung Penelitian di Puskesmas Kecamatan Cakung menunjukkan bahwa lamanya waktu kerja berhubungan dengan beban kerja perawat, namun tidak ada hubungan signifikan dengan waktu istirahat, jenis kelamin, umur, atau kondisi kesehatan .

Meskipun penelitian ini tidak menemukan hubungan antara beban kerja dan kinerja petugas medis, ada beberapa implikasi yang dapat diambil dari hasil penelitian ini Manajemen Puskesmas Perlu Tetap Memperhatikan beban Kerja tenaga medis. Jika beban kerja terlalu tinggi dan tidak dikelola dengan baik, maka dalam jangka panjang dapat menyebabkan kelelahan (burnout), yang dapat berdampak pada kepuasan kerja dan produktivitas tenaga medis, diperlukannya untuk meningkatkan motivasi dan Kepuasan Kerja Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lain, seperti motivasi dan kepuasan kerja, mungkin lebih berpengaruh terhadap kinerja dibandingkan dengan beban kerja. 

Oleh karena itu, manajemen puskesmas perlu mengimplementasikan strategi untuk meningkatkan motivasi kerja, seperti memberikan insentif, pengakuan atas kinerja yang baik. serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Dan diperlukan penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar karena jumlah sampel dalam penelitian ini relatif kecil, maka diperlukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan faktor lain yang mungkin mempengaruhi kinerja tenaga medis, seperti stres kerja, kesejahteraan mental, dan dukungan sosial.
[bookmark: _GoBack]

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan kinerja petugas medis di UPTD Puskesmas Separi III. Namun, faktor lain seperti pengalaman kerja, motivasi, dan dukungan organisasi dapat menjadi faktor yang lebih berpengaruh terhadap kinerja tenaga medis. Oleh karena itu, strategi manajemen tenaga kerja yang efektif tetap diperlukan untuk menjaga kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas.
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